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Abstract

Community compliance in paying taxes is an important factor affecting gov-
ernment revenue through taxation sector. Problem faced by Indonesian so-
ciety is still low compliance in implementing its obligations as a citizen that
pays taxes in accordance with applicable regulations. Therefore, the study
sought to examine variables that affect compliance with the public / tax-
payer, namely the service tax authorities, tax advertising, and awareness of
the Taxpayer. The results showed, the service tax authorities as measured by
the quality of human resources, tax provisions, and Tax Information System
“has no effect” on compliance with taxpayer. Advertising tax is measured by
ad quality, content of advertising messages, and public perception of “influ-
ential” to compliance taxpayer. Taxpayer consciousness as measured by the
perception of the tax payers, tax knowledge, the characteristics of taxpayer,
and education tax “have influence” on adherence taxpayer.

Keywords: Influence  Services, Advertising,  Awareness,  Taxpayer
Compliance

PENDAHULUAN

Sehubungan dengan upaya Pemerintah untuk meningkatkan kesejahter-
aan masyarakat, maka diperlukan partisipasi aktif dari seluruh warga Negara
yang ada untuk merealisasikan seluruh aspek yang terarah pada pembangunan
Negara. Dalam merealisasikan hal tersebut, Negara tidak dapat menghindari
adanya kebutuhan atas pembiayaan dan pendapatan. Sumber dana Negara da-
pat diperoleh melalui beberapa cara antara lain pinjaman luar negeri, sektor
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migas dan masih banyak yang lainnya. Tetapi dalam kenyataannya sumber
dana dari luar negeri kurang dapat diandalkan.

Oleh karena itu Pemerintah tidak dapat mengandalkan pendanaan yang
berasal dari luar negeri dan sumber dana dari dalam negeri yang paling po-
tensial adalah penerimaan pajak yang dipungut oleh Negara. Salah satu faktor
penunjang penerimaan pajak adalah pelayanan, dimana pelayanan baik yang
diberikan oleh aparat pajak dapat menunjang peningkatan pembayaran pajak
karena masyarakat merasa lebih nyaman dalam melakukan pembayaran ke-
wajibannya.

Pemerintah pun melakukan beberapa upaya untuk menarik masyarakat
agar mau membayar kewajibannya kepada negara, yaitu dengan membuat
iklan di media massa seperti televisi, radio, billboard tentang pentingnya
membayar pajak. Hal ini dilakukan untuk memberi pengertian serta mendor-
ong masyarakat untuk lebih aktif membayar pajak.

Pada hakekatnya pungutan pajak merupakan wujud nyata pengabdian
masyarakat kepada negara, selain itu pajak menggambarkan kemandirian
bangsa dan partisipasi aktif dari warga Negara yang bertanggung jawab. Se-
orang warga Negara Indonesia yang baik harus menyadari tentang pentingnya
membayar pajak sesuai dengan undang—undang yang berlaku.

Dalam usaha meningkatkan kesadaran masyarakat di bidang perpaja-
kan, harus ditunjang dengan iklim yang mendukung. Peran serta masyarakat
Wajib pajak (WP) akan pemahaman hak dan kewajiban dalam melaksanakan
peraturan perundang—undangan sangat diharapkan dalam memenuhi kewa-
jiban pembayaran pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.

Kepatuhan WP dibentuk dengan dimensi pemeriksaan pajak, penega-
kan hukum, dan kompensasi pajak. Tujuan pemeriksaan adalah menguji ke-
patuhan WP dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Apabila penega-
kan hukum telah dapat memberikan keadilan dan kepastian hukum kepada
masyarakat maka WP akan taat, patuh, dan disiplin dalam membayar pajak.
Demikan halnya dengan kompensasi pajak jika WP merasa telah sesuai den-
gan harapan, maka WP akan membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Pelayanan Aparat Pajak

Menurut Boediono (2003:3) pelayanan yang berkualitas harus dapat
memberikan 4K, yaitu keamanan, kenyamanan, kelancaran, dan kepastian hu-
kum. Pemberian pelayanan yang memuaskan dapat memberikan dampak pada
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peningkatan kepatuhan WP. Kualitas pelayanan dapat diukur dengan kemam-
puan memberikan pelayanan yang memuaskan, dapat memberikan pelayanan
dengan tanggapan, kemampuan, kesopanan, dan sikap dapat dipercaya yang
dimiliki oleh aparat pajak. Disamping itu, juga kemudahan dalam melakukan
hubungan komunikasi yang memadai, dan pegawai yang cakap dalam tugas-
nya. Faktor pelayanan seperti ini yang dapat mengurangi tingkat ketidakpatu-
han WP dalam menyetorkan dan melaporkan pajak terutangnya.

Berdasarkan PMK RI No 2 Tahun 2007, Boediono (2003) dan Purba
(2006), maka dapat dilihat bahwa pelayanan yang diberikan aparat pajak,
merupakan salah satu faktor yang penting untuk mewujudkan penerimaan
yang diharapkan Pemerintah dari sektor pajak dalam mengembangkan pem-
bangunan nasional. Kualitas pelayanan aparat pajak baik dari kualitas sumber
daya, ketepatan waktu, dan pengetahuan tentang sistem pajak yang berlaku
merupakan sarana yang menunjang kenyamanan WP dalam melakukan kewa-
jibannya membayar pajak.

Hipotesis yang terdapat didalam penelitian ini adalah:

H,: pelayanan aparat pajak berpengaruh antara terhadap kepatuhan WP

Iklan Pajak

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tahun 2011, definisi
iklan adalah berita pesanan untuk mendorong, membujuk khalayak ramai
agar tertarik pada barang dan jasa yang ditawarkan atau pemberitahuan ke-
pada khalayak mengenai barang atau jasa yang dijual, dipasang di dulu media
massa (seperti surat kabar dan majalah) atau di tempat umum. Melihat definisi
dari KBBI, maka dapat dikatakan bahwa iklan merupakan sebuah berita yang
disampaikan untuk mendorong masyarakat lebih tertarik dalam membeli atau
melakukan suatu hal yang dianggap baik.

Yuwono dan Sofyan (2002) mengemukakan bahwa iklan merupakan
sebuah komunikasi pemasaran yang ditujukan kepada target tertentu agar ter-
tarik untuk membeli produk atau melakukan pesan yang terkandung didalam
iklan yang ditayangkan. Menurut Ibrahim (2007) mengatakan bahwa per-
iklanan merupakan bentuk penyajian promosi dan ide barang mau pun jasa
secara non personal yang memerlukan pembayaran. Iklan merupakan salah
satu contoh pengenalan barang dan jasa kepada masyarakat,tujuannya tergan-
tung dari setiap perusahaan, baik untuk meningkatkan, membujuk, atau meng-
informasikan.
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Hipotesis yang terdapat didalam penelitian ini adalah:
H,: iklan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan WP

Kesadaran Wajib Pajak

Menurut Suryadi (2006) kesadaran WP akan meningkat jika dalam
masyarakat muncul persepsi positif terhadap pajak. Dengan meningkatnya
pengetahuan masyarakat tentang pajak melalui pendidikan perpajakan baik
formal maupun non formal akan berdampak positif terhadap kesadaran WP
untuk membayar pajak. Karakter yang dicerminkan oleh kondisi budaya, so-
sial, dan ekonomi akan membentuk perilaku WP yang tergambar dalam ting-
kat kesadaran mereka dalam membayar pajak. Dengan penyuluhan perpaja-
kan dari Pemerintah yang dilakukan secara intensif dan berlanjut, diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman WP tentang kewajiban membayar pajak
sebagai wujud kegotong-royongan nasional dalam menghimpun dana untuk
kepentingan pembiayaan Pemerintah dan pembangunan nasional.

Penelitian menurut Roades (1979:8) dalam Suryadi (2006:106) mene-
kankan pada aspek pentingnya kesadaran dan kepatuhan WP dalam melapor-
kan pendapatan bersih, karena dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa WP
seringkali tidak memberikan laporan yang benar mengenai pendapatan ber-
sih yang diterima. Menurut Fallan (1999:173-184) dalam Suryadi (2006:106)
juga mengkaji aspek pentingnya pengetahuan perpajakan dalam mempengar-
uhi sikap WP dengan membedakan dari segi gender yaitu antara laki-laki dan
perempuan. Peningkatan pengetahuan perpajakan memiliki signifikansi terh-
adap perubahan sikap antara laki-laki dan permepuan terhadap sistem perpa-
jakan yang adil. Oleh karenanya sikap WP terhadap Badan Perpajakan akan
dipengaruhi oleh pengetahuan WP mengenai perpajakan.

Hipotesis yang terdapat didalam penelitian ini adalah:
H,: kesadaran WP berpengaruh terhadap kepatuhan WP

Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Nurmantu (2005:148) kepatuhan perpajakan dapat didefi-
nisikan sebagai suatu keadaan, dimana WP memenuhi semua kewajiban per-
pajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Kepatuhan dalam hal perpaja-
kan berarti keadaan dimana WP melaksanakan hak dan kewajibannya, secara
disiplin, sesuai peraturan perundang-undangan serta tata cara perpajakan yang
berlaku. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Keten-
tuan Umum Perpajakan, kepatuhan adalah ketaatan atau berdisiplin. Dalam
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hal ini kepatuhan pajak diartikan sebagai ketaatan WP dalam menjalankan
semua peraturan perpajakan. WP yang dimaksud adalah orang pribadi atau
badan, meliputi pembayar pajak, pemungut pajak, dan pemungut pajak yang
mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan.

Pelayanan Aparat Pajak
Iklan Pajak H2
H
Kesadaran Waijib Pajak

Gambar 1. Kerangka Teori Penelitian

Kepatuhan Wajib Pajak

METODE PENELITIAN

Pemilihan Obyek Penelitian

Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepatuhan WP
Orang Pribadi (OP) yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Pademangan. OP
yang diteliti adalah OP yang menjalankan usaha/pekerjaan bebas. Hal ini
dipilih dengan pertimbangan bahwa WP Badan biasanya telah memiliki di-
visi internal audit, tenaga kerja yang kompeten dibidang perpajakan dan telah
diperiksa oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) sehingga lebih patuh terhadap
kewajiban perpajakannya, khususnya dalam membayar pajak.

Metode Penarikan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah WP OP yang
terdaftar di KPP Pratama Jakarta Pademangan tahun 2011 sebanyak 45.512
orang. Kriteria untuk sampel yang sesuai dengan menggunakan pengujian
pendekatan Tabachnick dan Fidell dalam Ferdinand (2005:331) yaitu 10 sam-
pai 25 kali jumlah variabel independen dalam penelitian ini sebanyak 3 buah,
sehingga sampel yang diambil berkisar antara 30-75 sampel. Selain itu juga
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dapat dilihat melalui indikator yang terdapat dalam penelitian ini yaitu dika-
likan 5 dan dikalikan 10 (Sugiyono,2009:66). Jumlah indikator yang terda-
pat dalam penelitian ini adalah 13. Jika dikalikan 5 maka minimum jumlah
sampel yang harus diambil 65 responden, sedangkan jika dikalikan 10 maka
sampel yang harus diambil 130 responden. Dalam penelitian ini sampel yang
diambil sebanyak 100 WP OP, dimana jumlah tersebut sudah melebihi dari
kriteria yang ditentukan sehingga sampel yang diambil dapat mewakili jumlah
populasi yang akan diteliti dalam penelitian.

Operasional variabel mendefinisikan mengenai seluruh variabel yang
akan diteliti dalam penelitian ini dengan menjelaskan atau mengidentifikasi
indikator-indikator variabel yang diukur, berikut ini akan dijelaskan tentang
operasional variabel dan indikatornya:

No Variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala
Independen
1. | Pelayanan Pelayanan merupakan a. Kualitias sumber 1. sangat tidak | Ordinal
aparat pajak gambaran kualitas daya manusia setuju
(Sukarno & Sumber Daya Manusia b. Ketentuan 2. tidak setuju
Nirawati, (SDM) perpajakan 3. kurang setuju
2007) c. Sistem informasi 4. setuju
perpajakan 5. sangat setuju
2. | Iklan pajak Iklan adalah salah satu a. Kualitas iklan yang | 1. sangat tidak | Ordinal
(Yuwono & sarana yang efektif ditayangkan setuju
sofyan, 2002) | dalam menyampaikan b. Isi pesan iklan 2. tidak setuju
suatu pesan c. Persepsi masyarakat | 3. kurang setuju
4. setuju
5. sangat setuju
3. | Kesadaran Kesadaran merupakan a. Persepsi WP 1. sangat tidak | Ordinal
wajib Pajak wujud dari tanggung b. Pengetahuan setuju
(Jatmiko, jawab WP membayar perpajakan. 2. tidak setuju
2006) kewajibannya kepada c.  Karakteristik WP 3. kurang setuju
Pemerintah d. Penyuluhan 4. setuju
perpajakan 5. sangat setuju
Dependen
Kepatuhan Kepatuhan WP adalah a. Memiliki NPWP 1. sangat tidak | Ordinal
Wajib Pajak taat dalam melakukan b. Pemikiran WP setuju
(Suryadi, kewajibannya sebagai c. Kemajuan sistem 2. tidak setuju
2006) Warga Negara yaitu perpajakan 3. kurang setuju
dengan membayar pajak 4. setuju
sesuai dengan peraturan 5. sangat setuju

yang berlaku
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Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data primer
yang diperoleh dari penyebaran kuesioner. Kuesioner diberikan secara lang-
sung atas izin pejabat KPP kepada responden yang datang di KPP Pratama
Jakarta Pademangan.

Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bentuk
tanggapan dan subjek memiliki beberapa alternatif jawaban untuk menanggapi
sejumlah pernyataan dalam kuesioner. Alternatif tanggapan dibuat dengan
teknik penentuan skor dengan menggunakan skala ordinal untuk menilai
jawaban kuesioner yang disebarkan kepada responden. Skor 1 digunakan
untuk alternatif jawaban sangat tidak setuju, skor 2 untuk tidak setuju, skor
3 untuk kurang setuju, skor 4 untuk setuju, dan skor 5 untuk jawaban sangat
setuju. Peneliti juga memperoleh teori-teori mengenai teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini melalui penelitian kepustakaan
(Library Research). Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara membaca
dan mempelajari berbagai buku, jurnal, literatur, dan sumber-sumber lainnya
yang relevan dengan topik yang dibahas untuk memperoleh landasan teori
dalam penelitian ini.

Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan pro-
gram komputer SPSS 17. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
kuantitatif dengan menggunakan statistik parametrik. Model penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini untuk tujuan pengujian hipotesis adalah:

Y=o+ plIxI +pB2x2 +pB3x3 +¢

Keterangan:

Y = kepatuhan WP OP

a = konstanta

B, B,,dan B, = koefisien regresi

X, = pelayanan aparat pajak
X, = iklan pajak

X, = kesadaran WP

€ = variabel gangguan

Setelah analisis diatas, maka selanjutnya data akan diolah dengan
menggunakan teknik analisis pengujian instrumen pengumpulan data. Pengu-
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jian ini harus dilakukan sebagai langkah awal untuk memastikan bahwa kue-
sioner tersebut layak digunakan untuk mendapatkan data yang diinginkan dari
responden. Uji instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas

Teknik Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini proses untuk mengambil kesimpulan atas hipo-
tesis yang akan diuji, harus dilakukan pengamatan melalui hasil Koefisien
Regresi (B), Koefisien Determinasi (R?), Uji Anova (F-test) dan Uji t (¢-test).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Obyek Penelitian

Sebelum penyebaran kuesioner dilakukan, telah didapatkan izin pe-
nyebaran kuesioner ke responden dari DJP serta kepala bagian umum KPP
Pratama Jakarta Pademangan tempat dilakukannya penelitian. Kuesioner
yang disebarkan sebanyak 150 dan dilakukan selama 3 bulan yaitu dari bulan
Maret sampai dengan Mei tahun 2011, penyebaran dilakukan langsung ke re-
sponden yang sedang berada di KPP. Setelah dilakukan perhitungan kuesion-
er yang di kembalikan sebanyak 130, tetapi setelah dilakukan pemeriksaan
terdapat beberapa kuesioner yang tidak dapat digunakan. Hal ini disebabkan
saat pengisian yang dilakukan oleh responden terdapat kesalahan serta kurang
lengkapnya responden menjawab pertanyaan yang ada.

Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat nilai corrected item total
correlation. Pengujian validitas ini menggunakan uji dua sisi dengan taraf sig-
nifikansi 0,05 (signifikansi 5%). Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut
(Priyatno, 2010: 14) :

Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) maka instrumen atau
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total pertanyaan
(dinyatakan valid)

Jika r hitung <r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) maka instrumen atau
item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total pertan-
yaan (dinyatakan tidak valid)


http://www.ukrida.ac.id/

Pengaruh Pelayanan Aparat Pajak, Iklan Pajak, dan Kesadaran Wajib Pajak 67

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Pelayanan Aparat Pajak (X))

T s g Standar Minimum | corrected zte'm total i
Tabel r correlation

Pelayanan| 0.195 0.447 Valid

Pelayanan 2 0.195 0.524 Valid

Pelayanan 3 0.195 0.735 Valid

Pelayanan 4 0.195 0.438 Valid

Pelayanan 5 0.195 0.513 Valid

Sumber : Data Primer, Hasil Pengolahan SPSS

Pertanyaan untuk variabel independen (X)) yaitu Pelayanan Aparat Pa-
jak berjumlah 5 pertanyaan. Seluruh pertanyaan memiliki corrected total item
correlation lebih besar dari 0.195, sehingga dapat dikatakan bahwa item-item
yang terdapat dalam Pelayanan Aparat pajak adalah valid (Priyatno, 2010).

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Iklan Pajak (X))
Indikator Standar Minimum corrected item total e
Pertanyaan Tabel r correlation
Iklan1 0.195 0.255 Valid
Iklan2 0.195 0.314 Valid
Iklan3 0.195 0.301 Valid
Iklan4 0.195 0.402 Valid
Iklan5 0.195 0.314 Valid
Iklan6 0.195 0.306 Valid
Iklan7 0.195 0.467 Valid
Iklan8 0.195 0.284 Valid
Iklan9 0.195 0.398 Valid
Iklan10 0.195 0.419 Valid
Iklanl1 0.195 0.440 Valid
Iklan12 0.195 0.373 Valid
Iklan13 0.195 0.395 Valid
Iklan14 0.195 0.444 Valid
Iklan15 0.195 0.353 Valid
Iklan16 0.195 0.247 Valid

Sumber : Data Primer, Hasil Pengolahan SPSS
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Pertanyaan untuk variabel independen (X,) yaitu Iklan Pajak berjum-
lah 16 pertanyaan. Seluruh pertanyaan memiliki corrected total item correla-
tion lebih besar dari 0.195, sehingga dapat dikatakan bahwa item-item yang
terdapat dalam Iklan Pajak adalah valid dan dapat digunakan untuk penelitian
(Priyatno, 2010).

Tabel 3
Hasil Uji Validitas Kesadaran WP (X))

Indikator Standar Minimum corrected item total Ket
Pertanyaan Tabel r correlation clerangan
Sadarl 0.195 0.710 Valid
Sadar? 0.195 0.466 Valid
Sadar3 0.195 0.425 Valid
Sadar4 0.195 0.258 Valid
Sadar5 0.195 0.541 Valid

Sumber: Data Primer, Hasil Pengolahan SPSS

Pertanyaan untuk variabel independen (X,) yaitu Kesadaran WP ber-
jumlah 5 pertanyaan. Seluruh pertanyaan memiliki corrected total item corre-
lation lebih besar dari 0.195, sehingga dapat dikatakan bahwa ifem-item yang
terdapat dalam Kesadaran WP adalah valid (Priyatno, 2010).

Tabel 4
Hasil Uji Validitas Kepatuhan WP (Y)

Indikator Standar Minimum corrected item total R
Pertanyaan Tabel r correlation
Patuhl 0.195 0.436 Valid
Patuh2 0.195 0.554 Valid
Patuh3 0.195 0.717 Valid
Patuh4 0.195 0.296 Valid
Patuh5 0.195 0.456 Valid

Sumber : Data Primer, Hasil Pengolahan SPSS

Pertanyaan untuk variabel dependen (Y) yaitu kepatuhan WP berjumlah
5 pertanyaan. Seluruh hasil pertanyaan memiliki corrected total item correla-


http://www.ukrida.ac.id/

Pengaruh Pelayanan Aparat Pajak, Iklan Pajak, dan Kesadaran Wajib Pajak 69

tion lebih besar dari 0.195, sehingga dapat dikatakan bahwa item-item pertan-
yaan yang terdapat dalam kepatuhan WP adalah valid (Priyatno, 2010).

Pengujian reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan
kriteria menurut Sekaran (1992) dalam Priyatno Duwi (2010:32), reliabilitas
kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan reliabilitas 0,7 dapat diterima
dan di atas 0,8 adalah baik.

Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas
. Jumlah Standar Minimum | Cronbach's
Variabel Pertanyaan , Keterangan
(item) Cronbach's Alpha Alpha
Kepatuhan WP (Y) 5 0.6 0.720 Reliabel
Pelayanan Aparat .
Pajak (X ) 5 0.6 0.754 Reliabel
Iklan Pajak (X.) 16 0.6 0.765 Reliabel
Kesadaran WP (X)) 5 0.6 0.709 Reliabel

Sumber: Data Primer, Hasil Pengolahan SPSS

Tabel di atas menunjukkan bahwa keempat variabel yang diuji memi-
liki hasil diatas standar minimum Cronbach's Alpha yaitu 0.6 sehingga dapat
diterima dan variabel yang digunakan untuk penelitian telah reliabel. (Pri-
yatno, 2010: 32)

Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas, data hasil rekapitulasi
kuesioner ditransformasikan terlebih dahulu, dari data ordinal ke data inter-
val. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan MSI (Daito, 2009:251).
Dengan bantuan program SPSS, data ordinal dari kuesioner ditransformasi
ke data interval. Adapun rumus yang digunakan untuk mengkonversikan data
kuesioner tersebut adalah:

1=50+10* item variabel-mean) / standar deviasi

Pengujian hipotesis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:
Koefisien Regresi ()
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Dari tabel 5 didapat hasil koefisien regresi sebagai berikut:

Y =-12.760 + 0.009X; + 0.011X, + 1.005Xs

Keterangan:

Y = Kepatuhan WP

X = Pelayanqn Aparat Pajak
X, = Iklan Pajak

X, = Kesadaran WP

Tabel 6
Hasil Pengujian Hipotesis antara Pelayanan Aparat Pajak, Iklan Pajak,
dan Kesadaran WP terhadap Kepatuhan WP

Coefficientsa

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std. Error Beta

(Constant) -12.760 5.106

iX1 .009 .010 .010

1 iX2 .011 .005 .025

iX3 1.005 .010 .994

a. Dependent Variable: iY
Sumber : Data Primer, Hasil Pengolahan SPSS

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi dalam regresi linier berganda digunakan un-
tuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada
di antara nol (0) dan satu (1). Dasar pengambilan keputusannya adalah (Pri-
yatno, 2010: 83):

1. Nilai R? =0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen.

2. Nilai R? = 1, maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan varia-
bel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna.

Nilai R? menunjukkan persentase variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabel independen dalam model regresi ini.
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Tabel 7
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary

. Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .995° .990 .990 3.43423

a. Predictors: (Constant), 1X3, 1X2, 1X1
Sumber: Data Primer, Hasil Pengolahan SPSS

Melihat tabel 7, dapat diketahui bahwa nilai R (koefisien korelasi gan-
da) dari hasil SPSS sebesar 0.995 sehingga hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa hubungan antara pelayanan aparat pajak, iklan pajak, dan kesadaran
WP dengan kepatuhan WP adalah sangat kuat.

Nilai koefisien determinasi ganda (R?) adalah sebesar 0.990. Nilai R?
menunjukkan bahwa sebesar 99% dari variabel kepatuhan WP dapat dijelas-
kan oleh semua variabel independen X, X, X, yang digunakan dalam pene-
litian ini, sedangkan sisanya sebesar 1% dijelaskan oleh variabel independen
lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

Analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation) digunakan untuk
mengetahui keeratan hubungan antara 2 variabel dan untuk mengetahui arah
hubungan yang terjadi. Koefisien korelasi sederhana menunjukkan seberapa
besar hubungan yang terjadi antara 2 variabel. Terdapat 3 metode korelasi
sederhana, diantaranya Pearson Correlation, Kendall's tau-b, dan Spearman
Correlation (Priyatno, 2010: 53). Penelitian ini menguji korelasi sederhana
dengan menggunakan metode Pearson Correlation.

Nilai korelasi (r) berkisar antara 1 sampai -1. Apabila nilai semakin
mendekati 1 atau -1, maka hubungan antara 2 variabel semakin kuat. Seba-
liknya apabila nilai mendekati 0, maka hubungan antara kedua variabel se-
makin lemah. Nilai positif menunjukkan hubungan yang searah (X naik maka
Y naik) dan nilai negatif menunjukkan hubungan terbalik (X naik maka Y
turun).

Sugiyono (2009:231) memberikan pedoman dalam menginterpretasi
koefisien korelasi sebagai berikut:

0.00 — 0.199 = sangat rendah
0.20 — 0.399 = rendah

0.40 — 0.599 = sedang

0.60 — 0.799 = kuat

0.80 — 1.000 = sangat kuat
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Tabel 8
Hasil Uji Korelasi Sederhana
Correlations
| iy iX1 X2 iX3
ny Pearson Correlation 1 .095 .011 .995™
Sig. (2-tailed) .348 917 .000
N 100 100 100 100
11X1 Pearson Correlation .095 1 -.058 .087
Sig. (2-tailed) .348 .565 .389
N 100 100 100 100
X2 Pearson Correlation 011 -.058 1 -.014
Sig. (2-tailed) 917 .565 .892
N 100 100 100 100
X3 Pearson Correlation .995™ 087 -014 1
Sig. (2-tailed) .000 .389 .892
N 100 100 100 100

**_Correlation 1s significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data Primer, Hasil Pengolahan SPSS

Melihat hasil analisis korelasi sederhana (r) didapat korelasi antara ke-
patuhan WP (1Y) dengan pelayanan aparat pajak (iX|) adalah 0,095. Hal ini
terjadi hubungan yang sangat rendah antara kepatuhan WP dengan pelayanan
aparat pajak. Sedangkan untuk arah hubungan adalah positif karena nilai r
positif, yang berarti apabila pelayanan aparat pajak meningkat maka kepatu-
han WP juga akan meningkat.

Analisis korelasi sederhana antara kepatuhan WP (1Y) dengan iklan pa-
jak (iX,) adalah 0,011. Hal ini terjadi hubungan yang sangat rendah antara
kepatuhan WP dengan iklan pajak. Untuk arah hubungan adalah positif karena
r positif, yang berarti apabila iklan pajak meningkat maka kepatuhan WP juga
akan meningkat. Dapat dikatakan bahwa iklan telah membantu Pemerintah
menyampaikan maksud dan tujuannya yakni untuk meningkatkan kepatuhan
WP. Jika iklan yang dibuat telah dapat menyampaikan maksud dan tujuan
Pemerintah maka kemungkinan dapat mempengaruhi masyarakat yang meli-
hat tayangan tersebut, sehingga iklan pajak dapat menjaring WP. Dengan de-
mikian, kepatuhan WP juga akan meningkat setelah melihat iklan pajak yang
ditayangkan karena WP menjadi mengerti mengenai pentingnya membayar
pajak.

Analisis korelasi sederhana antara kepatuhan WP (1Y) dengan kesa-
daran WP (iX,) adalah 0,995. Hal ini terjadi hubungan yang sangat kuat antara


http://www.ukrida.ac.id/

Pengaruh Pelayanan Aparat Pajak, Iklan Pajak, dan Kesadaran Wajib Pajak 73

kepatuhan WP dengan kesadaran WP. Untuk arah hubungan adalah positif
karena r positif, yang berarti apabila kesadaran WP meningkat maka kepatu-
han WP juga akan meningkat. Biasanya seorang WP yang baik tercermin dari
kehidupan pribadinya, orang tersebut akan memiliki keimanan yang tinggi
terhadap agama yang dipercayainya, selain itu dapat dilihat juga dari sikap
dan perilakunya yang baik. Dapat dikatakan jika WP memiliki kriteria-kriteria
tersebut maka sebagian besar WP tersebut pasti memiliki kesadaran yang ting-
gi dan WP yang memiliki kesadaran seperti itu cenderung untuk membayar
kewajiban perpajakannya, maka secara tidak langsung kepatuhan juga akan
meningkat dengan sendirinya.

Pelayanan aparat pajak (iX,) dengan iklan pajak (iX,) memiliki koe-
fisien korelasi sebesar -0,158. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan
yang sangat rendah antara pelayanan aparat pajak dengan iklan pajak. Se-
dangkan untuk arah hubungan negatif yang berarti berlawanan, maka jika
pelayanan aparat pajak meningkat maka iklan pajak akan menurun dan seba-
liknya. Hubungan antara pelayanan aparat pajak dengan iklan pajak memiliki
korelasi yang negatif, artinya kedua faktor tersebut memiliki hubungan yang
berlawanan. Hal ini dapat dikarenakan jika pelayanan aparat telah memenuhi
keinginan WP maka kepatuhan akan meningkat, sehingga dianggap iklan
tidak diperlukan lagi. Selain itu dapat juga disimpulkan bahwa iklan yang
dibuat oleh Pemerintah merupakan pemborosan anggaran yang seharusnya
tidak perlu dikeluarkan. Apabila anggaran untuk iklan ditiadakan maka biaya
yang akan digunakan untuk membuat iklan tersebut dapat dipergunakan untuk
kegiatan lain yang lebih berguna untuk WP.

Pelayanan aparat pajak (iX) dengan kesadaran WP (iX,) memiliki koe-
fisien korelasi sebesar 0,087. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan
yang sangat rendah antara pelayanan aparat pajak dengan kesadaran WP. Se-
dangkan untuk arah hubungan positif yang berarti jika pelayanan aparat pajak
meningkat maka kesadaran WP pun akan meningkat. Jika dari segi pelayanan
aparat dengan kesadaran WP memiliki hubungan yang positif. Dapat dikata-
kan bahwa dengan adanya pelayanan yang baik dari petugas yang melayani
WP maka kesadaran WP juga akan meningkat dan dengan sendirinya kepatu-
han yang diharapkan oleh Pemerintah akan tercipta.

Iklan pajak (iX,) dengan kesadaran WP (iX,) memiliki koefisien kore-
lasi sebesar -0,014. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang san-
gat rendah antara iklan pajak dengan kesadaran WP. Sedangkan untuk arah
hubungan negatif yang berarti berlawanan, maka jika iklan pajak meningkat
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maka kesadaran WP akan menurun dan sebaliknya. Jika WP telah memi-
liki kesadaran yang tinggi maka dengan sendirinya WP akan mengerti ten-
tang pentingnya membayar pajak, sehingga iklan tidak lagi diperlukan kar-
ena kesadaran yang dimiliki oleh WP merupakan faktor utama yang dapat
menciptakan kepatuhan dalam diri WP. Kondisi lain yang mempengaruhi ada-
lah pemikiran WP, dengan adanya iklan maka dianggap terjadi pemborosan
anggaran yang seharusnya dapat digunakan untuk anggaran lain yang lebih
berguna bagi rakyat seperti: pembangunan sekolah untuk orang miskin, pen-
ingkatan fasilitas rumah sakit yang lebih layak untuk masyarakat yang kurang
mampu, perbaikan jalan dan fasilitas umum lainnya.

Uji Anova (F-test)

Dalam penelitian ini pengujian Anova dilakukan untuk mengetahui
model regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi kepatuhan WP. Dasar
pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan angka probabilitas
signifikansi, yaitu:

1. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka H, tidak dapat ditolak
2. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka H, ditolak

Tabel 9
Hasil Pengujian Anova
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 117611.682 3 39203.894 3324.080 | .000®
Residual 1132.215 96 11.794
Total 118743.897 99

a. Predictors: (Constant), iX3, iX2, iX1

b. Dependent Variable: iY
Sumber : Data Primer, Hasil Pengolahan SPSS

Berdasarkan hasil uji F, nilai sig sebesar 0.000. Nilai sig. tersebut lebih
kecil daripada 0.05 (tingkat signifikansi) sehingga model regresi dapat digu-
nakan untuk memprediksi kepatuhan WP.
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Uji t (t-test)

Pengujian hipotesis untuk menguji besarnya pengaruh variabel indepen-
den terhadap variabel dependen dengan melihat tingkat signifikansi masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan dengan
menggunakan uji nilai t (z-test). Pengujian ini dilakukan dengan mengguna-
kan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi 5%. Priyatno (2010:96) menjelas-
kan bahwa tingkat signifikansi dalam hal ini berarti pengambilan risiko salah
dalam mengambil keputusan untuk menolak hipotesis yang benar sebanyak-
banyaknya 5%. Signifikansi 5% atau 0.05 adalah ukuran standar yang sering
digunakan dalam penelitian. Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan
menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu :

1. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0.05, maka H, tidak dapat
ditolak
2. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0.05, maka H ditolak

Tabel 10
Hasil Uji t (t-test)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) [-12.760 [5.106 -2.499 014
1X1 .009 010 010 974 332
1X2 011 005 025 2.480 015
1X3 1.005 .010 1994 09.393 .000
a. Dependent Variable: 1Y

Sumber : Data Primer, Hasil Pengolahan SPSS

Hipotesis satu penelitian menyatakan bahwa: pelayanan aparat pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan WP. Berdasarkan hasil output SPSS yang
terdapat pada tabel 4.9, terlihat bahwa variabel pelayanan aparat pajak memi-
liki nilai sig. sebesar 0.332 > 0.05 sehingga H ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa pelayanan aparat pajak tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan
WP. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan Jatmiko (2006) yang mengatakan bahwa yaitu penerapan
sanksi denda memiliki pengaruh terhadap kepatuhan WP. Selain itu juga tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purba (2006) yang memi-
liki hasil penelitian bahwa terdapat hubungan yang positif antara pelayanan
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pajak dengan kepatuhan WP. Tetapi hasil penelitian ini seperti yang diteliti
oleh Suryadi (2006) mengenai model hubungan kausal kesadaran, pelayanan,
kepatuhan WP, dan pengaruhnya terhadap kinerja penerimaan pajak menun-
jukkan bahwa, pelayanan aparat pajak ternyata tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja penerimaan pajak. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
pelayanan aparat pajak yang baik tidak menjamin meningkatnya kepatuhan
WP. Meskipun pelayanan aparat pajak tidak memberikan pengaruh yang sig-
nifikan terhadap kepatuhan WP, namun Direktorat Jenderal Pajak (DJP) di-
harapkan tetap menjaga serta memperhatikan kualitas SDM yang dimiliki dan
pelayanan aparat dalam melayani WP.

Hipotesis dua penelitian ini menyatakan bahwa: iklan pajak berpen-
garuh terhadap kepatuhan WP. Berdasarkan hasil output SPSS yang terdapat
pada tabel 4.9 terlihat bahwa variabel iklan pajak memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.015 < 0.05 sehingga H, diterima. Hal ini berarti bahwa iklan pajak
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan WP. Hasil penelitian ini sejalan den-
gan penelitian yang pernah dilakukan oleh Ibrahim (2007) yang mengatakan
bahwa iklan mempengaruhi masyarakat dalam mengambil keputusan. Iklan
merupakan salah satu contoh pengenalan barang dan jasa kepada masyarakat,
tujuannya tergantung dari setiap perusahaan, baik untuk meningkatkan, mem-
bujuk, atau menginformasikan. Maka Pemerintah dapat melakukan inovasi-
inovasi yang lebih kreatif dalam menyampaikan pesannya kepada masyarakat
melalui media, sehingga masyarakat dapat menerima pesan tersebut dengan
benar dan Pemerintah pun merasakan manfaatnya yaitu tercapainya tujuan
yang diharapkan.

Hipotesis tiga penelitian ini menyatakan bahwa: Kesadaran WP berpen-
garuh terhadap kepatuhan WP. Berdasarkan hasil output SPSS yang terdapat
pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa variabel kesadaran WP memiliki nilai sig-
nifikansi sebesar 0.000 < 0.05 yang memiliki arti H, diterima. Hal ini berarti
bahwa kesadaran WP memiliki pengaruh terhadap kepatuhan WP. Hasil pene-
litian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian Jatmiko
(2006) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kesadaran perpajakan
dengan kepatuhan WP. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dike-
mukakan oleh Suryadi (2006), hasil dalam penelitiannya bahwa kesadaran
WP tidak berpengaruh terhadap kinerja penerimaan pajak. Meskipun WP OP
semakin sadar membayar pajak, hal ini tidak mempengaruhi kepatuhan WP
secara signifikan.
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat di-
simpulkan bahwa:

1. Pelayanan aparat pajak secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan WP. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan aparat pa-
jak dalam melayani WP tidak menjamin kepatuhan WP dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya. Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian
yang pernah dilakukan oleh Suryadi pada tahun 2006.

2. Iklan pajak secara parsial memiliki pengaruh terhadap kepatuhan WP. Hal
ini menunjukkan bahwa iklan pajak yang dibuat oleh Pemerintah untuk
tujuan menjaring masyarakat membayar pajak mempengaruhi tingkat ke-
patuhan WP dalam membayar kewajiban perpajakannya. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim tahun 2007.

3. Kesadaran WP secara parsial memiliki pengaruh terhadap kepatuhan WP.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya kesadaran WP merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi meningkatnya kepatuhan WP dalam memba-
yar kewajiban perpajakannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jatmiko tahun 2006.

Dalam penelitian ini telah dilakukan seluruh rangkaian penelitian mulai
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan penarikan kesimpulan
sebaik mungkin. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki terdapat
beberapa keterbatasan. Keterbatasan itu antara lain adalah tidak dapat me-
mastikan bahwa responden yang mengisi kuesioner merupakan WP OP yang
bersangkutan. Hal ini dikarenakan terdapat kemungkinan WP OP meminta
bantuan kepada orang lain, misalnya kurir, dalam melakukan pemenuhan ke-
wajiban perpajakannya. Keterbatasan lainnya adalah lama waktu yang digu-
nakan penelitian, yaitu penelitian ini hanya menggunakan data yang diambil
dari bulan Maret sampai dengan Mei tahun 2011.

Oleh karena keterbatasan yang dialami oleh peneliti dalam melakukan
penelitian ini, saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat memperbaiki
kekurangan yang ada dan membuat hasil penelitian menjadi lebih baik yaitu
penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan cara menggunakan variabel
tambahan lain yang lebih luas lagi, seperti variabel sikap WP, dimensi keadi-
lan, sanksi perpajakan, tarif perpajakan serta variabel demografi yang meliputi
jenis usaha dan lain sebagainya. Kemudian sampel yang diambil sebaiknya
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lebih diperluas lagi, tidak hanya pada WP OP agar dapat mencerminkan kes-
eluruhan WP. Rentang waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian da-
pat lebih diperpanjang agar memperoleh hasil yang lebih akurat, serta jumlah
sampel yang diambil sebaiknya lebih banyak agar penelitian dapat semakin
mendekati yang sebenarnya.
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